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Abstract

The purpose of this study was to determine the differences in the characteristics of
movement coordination abilities based on age and gender of students at Perupuk 24 Public
Elementary School, Padang City. This study was conducted among 120 students aged 7-12
vears at the Koto Tangah Public Elementary School, Padang City. The samples were
spread over grades 1 to 6. Each class consisted of £ 4 students consisting of boys and
girls. The instruments in this study were: using a motion coordination test apparatus,
namely: (1) balance beam (2) Eye-hand coordination, (3) jumping sideways, (4) moving
sideways, and (5). Data were analyzed with one way (ANOVA), to determine the source of
differences Tukey HSD test was performed on a homogeneous variance. Next, an
independent sample t-test was used for the two-group comparisons. The significance level
is taken <0.05. The results showed that there were differences in the characteristics of the
movement coordination abilities of students aged 7-9 years and students aged 10-12 years,
and there were differences in the characteristics of the motor coordination abilities of
students between the male and female genders.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Perbedaan Karakteristik Kemampuan Koordinasi
Gerak Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin Siswa di Sekolah Dasar Negeri 24 Perupuk
Kota Padang. Studi ini dilakukan di antara Siswa berusia 7 — 12 tahun yang berjumlah 120
orang di Sekolah Dasar Negeri Keceamatan Koto Tangah Kota Padang. Sampel tersebar di
kelas 1 sampai 6. Masing-masing kelas berjumlah =+ 4 siswa yang terdiri dari siswa laki-
laki dan perempuan. Instrumen dalam penelitian ini adalah:menggunakan alat Tes
koordinasi gerak dari yaitu: (1) balance beam(2) Eye-hand coordination, (3) jumping
sideway, (4) moving sideways, dan (5). Data dianalisis dengan (ANOVA) satu arah, untuk
menentukan sumber perbedaan uji Tukey HSD dilakukan pada variansn yang
homogen.Selanjutnya, sebuah sampel independen t-test digunakan untuk dua kelompok
perbandingan.Tingkat signifikansi diambil < 0,05. Hasil penelitian menunjukan terdapat
perbedaan karakteristik kemampuan koordinasi gerak siswa usia 7 - 9 tahundengan siswa
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usia 10 - 12 tahun, dan terdapat perbedaan karakteristik kemampuan koordinasi gerak
siswa antara jenis kelamin laki-laki dengan jenis kelamin perempuan.

Kata Kunci:Koordinasi, Gerak Usia, Jenis Kelamin

PENDAHULUAN

Sekolah Dasar merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memberikan bekal
kepada siswa untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi.Mata
pelajaran yang tercantum dalam kurikulum SD dapat dikelompokkan yaitu program
pendidikan umum, program pendidikan, akademis, dan program pendidikan keterampilan.
Pada masa siswa-siswa sering disebut masa kreatif, yaitu masa dalam rentang kehidupan
yang menentukan apakah siswa-siswa menjadi pencipta karya baru. Diharapkan pembinaan
olahraga di sekolah dapat menjadi wadah bagi peserta didik yang berbakat dan
menggemari cabang olahraga untuk mencapai prestasi. Bakat adalah kemampuan genetik
yang diperoleh oleh individu dalam suatu populasi yang terbatas. Kemampuan yang
terbatas ini merupakan suatu unsur atau aspek yang unggul dari seseorang dibandingkan
dengan teman sebayanya atau orang lain, sehingga akan menggambarkan adanya
perbedaan yang signifikan dari masing- masing mereka(Pion, J. A, 2015). Berdasarkan
penjelasan ini, dalam mencari peserta didik yang memiliki bakat yang baik dalam
berolahraga, perlu sebuah metode dan sistem yang jelas dan diyakini bisa melahirkan atlet
usia dini yang diharapkan. Selain itu, perlu diketahui unsure-unsur yang mendukung dalam
memiliki bakat yang baik.

Koordinasi gerak dasar siswa sekoalah dasar didefinisikan sebagai interaksi yang
harmonis dan ekonomis dari otot, kerangka, sistem saraf dan sensorik yang bertujuan untuk
menghasilkan tindakan gerak dasar yang tepat dan seimbang, serta disesuaikan reaksi
terhadap berbagai situasi(Santos et al., 2020).Perkembangan koordinasi gerak dasar selama
tahun-tahun prasekolah ditandai dengan, peningkatan individu secara keseluruhan yang
cukup besar dalam menguasai tantangan gerak dasar. Sebagian kecil siswa menunjukan
masalah koordinasi gerak dasar seperti, tidak mampu menunjukkan rutinitas sehari-hari
dalam menggambar serta menulis(Sarmiento & Lau, 2020). Kualitas gerakan telah
digambarkan sebagai identifikasi dari kompensasi fungsional tubuh, serta gangguan
gerakan kontrol melalui transisi seperti; jongkok, duduk, dan berdiri, atau gerakan dinamis
seperti, berjalan, berlari, dan melompat)(Bakhtiar, S, Famelia, R., & J Goodway, j. D.,
2019; Whittaker et al., 2017).

Banyak studi mengatakan bahwa, kemampuan koordinasi gerak tidak bisa
didapatkan dengan sendirinya, walaupun anak-anak punya waktu cukup untuk beraktifitas
fisik, akan tetapi koordinasi peserta didik akan berkembang jika diajarkan secara benar.
Namun kenyataannya pemahaman yang cukup untuk bagaimana mengajar dan melatih
koordinasi ini kurang dikuasai dengan baik oleh guru-guru penjas, orang tua, serta pelatih
usia dini. Banyak dikeluhkan pada usia remaja, banyak anak dan remaja yang tidak gemar
untuk mengikuti berbagai cabang olahraga, hal ini disebebkan mereka tidak memiliki
kemampuan koordinasi gerak yang baik. Kemampuan koordinasi adalah salah satu
menentukan anak better mover (memiliki kualitas gerak yang baik) dan aspek dalam
mendeteksi anak yang berpotensi dimasa yang akan datang dalam olahraga (Pion, J. A,
2015).

Perkembangan gerak mengacu pada proses perubahan dalam gerakan yang terus
menerus dan berkaitan dengan usia serta juga turut diperbedaani oleh interaksi antar
individu, lingkungan, dan tugas yangmendorong perubahan ini (Mottram & Blandford
2020).0leh sebab itu, siswa di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Koto Tangah Kota
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Padang, diharapkan memiliki kemampuan koordinasi gerak yang berkembang secara baik.
Namun,pada fakta bahwa, beberapa siswa dalam pembelajaran PJOK masih kurang ketika
melakukan koordinasi gerak, seperti dalam berlari, berjalan, melompat, dan melempar
yang sesui dengan perkembangan seusiannya. Sehingga yang menjadi masalah dalam
penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan koordinasi gerak siswa di Sekolah
Dasar Negeri 24 Perupuk Tabing.

Fakta di atas jelas bahwa, kemampuan koordinasi gerak gerak dasar yang dimiliki
siswa,belum sesui yang diharapkan. Artinya masih banyak siswa yang memiliki masalah
dalam kemampuan koordinasi gerak gerak dasarnya.Berdasarkan studi awal yang penelitia
lakukan serta beberapa hasil penelitian selain kemampuan koordinasi yang baik dan usia,
dan jenis kelamin berperbedaan terhadap pengalaman gerak anak yang mengacu pada
kualitas gerakan yang ditampilkan. Semua variabel yang telah penulis paparkan tersebut
memiliki perbedaan dan hubungan dengan bakat anak.

Usia merupakan kurun waktu sejak adanya seseorang dan dapat diukur menggunakan
satuan waktu dipandang dari segi kronologis, individu normal dapat dilihat derajat
perkembangan anatomis dan fisiologis sama. Dalam kamus Merriam- Webster usia
dijelaskan sebagai periode sezaman dengan masa hidup seseorang atau dengan kehidupan
aktifnya. Pertambahan usia anak akan diikuti dengan perkembangan imajinasi, kemampuan
mengingat dan mengantisipasi yang dapat memperbedaani terjadinya reaksi-reaksi
emosional (Santos et al., 2020). Hal ini dapat dikatakan bahwa,dengan bertambahnya usia,
akan diikuti oleh pertumbuhan otak dan seluruh susunan saraf sehingga memperbedaani
aspek perkembangan anak, salah satunya adalah kemampuan mental. Oleh karena itu,
dengan adanya bertambahnya, usia, kemampuan untuk memilah informasi pun menjadi
semakin meningkat(Liddy et al., 2017).

Pembelajaran koordinasi gerak telah menggambarkan perbedaan teknik lemparan
yang dominan pada usia 6, 10 dan 14 tahun khususnya dalam koordinasi lengan pada saat
melempar dalam gerakan rotasi. Jika perbedaan teknik di seluruh usia konsisten dengan
perubahan yang terjadi selama pembelajaran koordinasi gerak, lemparan tidak dominan
pada usia dewasa dibandingkan usia 6, 10 dan 14 tahun. Beberapa penelitian menemukan
hubungan bahwa,teknik lemparan yang lebih buruk dari lengan,tidak dominan disebabkan
oleh lingkungan praktik dan pengalaman melempar yang relevan, tetapi disebabkan oleh
perbedaan usia. Oleh sebab itu, dapat diartikan bahwa perbedaan usia memberikan
hubungan yang berbeda dalam koordinasi gerak (Palmer et al., 2021).

Jenis kelamin merupakan perbedaan yang dimiliki oleh laki-laki dan permepuan
berdasarkan anatomi fisiologis yang mereka miliki. Menurut Pion et al., (2015), gender
adalah sifat perempuan dan laki-laki. Gender adalah karakteristik pria dan wanita yang
terbentuk dalam masyarakat. Sementara itu, seks atau jenis kelamin adalah perbedaan
biologis antara pria dan wanita. Perbedaan biologis tersebut dapatdilihat dari alat kelamin
serta perbedaan genetic. Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa anak laki-laki lebih
aktif secara fisik daripada anak perempuan selama tahun-tahun prasekolah(Matarma et al.,
2020).

Selain itu, dari kemampuan melempar jenis kelamin laki- laki dari usia 6 hingga 13
tahun lebih baik dibandingkan dengan anak perempuan pada usia yang sama(Zivanovié¢ et
al.,, 2018). Melihat peningkatan jumlah perbedaan dalam kemampuan melempar, pada
tingkat perkembangan tertentu, hanya anak laki-laki yang meningkatkan keterampilannya,
sedangkan anak perempuan mengalami stagnasi atau menjadi lebih buruk. Perbedaan
kemampuan antara anak laki-laki dan perempuan juga diperbedaani oleh lingkungannya,
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karena anak laki-laki lebih banyak mendapatkan kesempatan bermain di usia dini dari pada
anak perempuan.

Berdasarkan hal tersebut, kami ikut berpartisipasi untuk melakukan penelitian yang
bertujuan melihat perbedaan karakteristik kemampuan koordinasi gerak siswa Sekolah
Dasar berdasarkan umur dan jenis kelamin. Dengan harapan temuan ini penting bagi guru
pendidikan jasmani, membantu mereka untuk menentukan strategi yang lebih efisien untuk
mengembangkat bakat siswa dari sisi koordinasi gerak dasar.

METODE

Desain penelitian ini merupakan comparatif. Studi ini dilakukan di antara Siswa
berusia 7 — 12 tahun yang berjumlah 120 orang di Sekolah Dasar Negeri 24 Perupuk
Tabing Kota Padang. Sampel tersebar di kelas 1 sampai 6. Masing-masing kelas berjumlah
+ 4 siswa yang terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan. Instrumen dalam penelitian ini
adalah:menggunakan alat Tes koordinasi gerak dari yaitu: (1) balance beam(2) Eye-hand
coordination, (3) jumping sideway, (4) moving sideways, dan (5) Shuttle Throw
(Syahputra, R., Mardiansyah, A., Ade, A., Bakhtiar, S., & Pion, 2021:119 — 126).

Penelitian ini dilakukan di 4 sekolah yang berbeda. Untuk mendapatkan kemampuan
koordinasi gerak anak, kami membagi dua tingkatan umur yaitu 7 — 9 tahun dan 10 sampai
12 tahun. Kedua kelompok umur ini tersebar di 4 Sekolah Dasar yang berbeda di
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.Distribusi data diuji dengan Tes Kolmogorov-
Smirnov.Statistik variabel dilaporkan secara singkat dengan menggunakan mean dan
standar deviasi.Kelompok-kelompok tersebut dibandingkan dengan satu arah analisis
varians (ANOVA) dan untuk menentukan sumber perbedaan uji Tukey HSD adalah
dilakukan karena variansnya homogen.Sebuah sampel independen t-test digunakan untuk
dua kelompok perbandingan.Tingkat signifikansi diambil < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis menujukan perbedaan mean antara usia dan jenis kelamin. Perbedaan
tersebut dapat digambarkan dalam tabel 1.
Tabel 1. Perbandingan Skor Koordinasi Gerak Menurut Usia

Indikator n Kategori X +SD t P
Balan Cabea 30 7 - 9 Tahun 8+3,11 o
10 - 12 Tahun 8+0,76 7,326 0,000
Jumping Sideways 30 7 - 9 Tahun 1243,72 xox
10 - 12 Tahun 16£1,10 8,233 0,003
Moving Sideways 30 7 - 9 Tahun 18+3,63 xx
10 - 12 Tahun 24+0,76 5675 0,001
Eye Han Coordination 30 7 - 9 Tahun 7+1,23 .
10 - 12 Tahun 14+£1,41 6,285 0,006
ttle Th - -
Suttle Throw 30 7 - 9 Tahun 5,23+145,93 7512 0,003
10 - 12 Tahun  7,08+,142,32
Nilai KG< # > 120 7 - 9 Tahun 16+,2,70

*#p<0.05
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Dalam perbandingan usia antara 7 — 9 tahun dengan usia 10 — 12 tahunterkait
koordinasi gerak signifikan secara statistik (p<0,05). Tidak ada terdeteksi perbedaan yang
tidak signifikan dalam skor koordinasi gerak antar kelompok usia 7 — 9 tahun dengan usia
10 — 12 tahun (p>0,05).

Tabel 1. Perbandingan Skor Koordinasi Gerak Menurut Jenis Kelamin

Indikator n Gender X +SD 4 P

Balan Cabea 30  Laki-laki BE3.45 7306 0,009
Perempuan 6+0,12

Jumping Sideways 30 Laki-laki 16+4,34 8.233 0,006
Perempuan 12+2,54

Moving Sideways 30 Laki-laki 24+6,23 5.675 0,004
Perempuan 15+0,45

Eye Han Coordination 30  Laki-laki 13+1,39 6.285 0,014"
Perempuan 64,63

Suttle Throw 30 Laki-laki 7,45+£123,12 7512 0,001 o
Perempuan 4,23+165,35

Nilai KG< # 120  Laki-laki 212,76 9,284 0,000
Perempuan 16+2,32

**p<0.05

Dalam perbandingan jenis kelamin antara siswa laki-laki dan perempua terkait
koordinasi gerak signifikan secara statistik (p<0,05). Tidak ada terdeteksi perbedaan yang
tidak signifikan dalam skor koordinasi gerak antar siswa dengan jenis kelami laiki-laki dan
perempuan (p>0,05).

Usia saat sekolah dasar sangatlahmenentukan bagi anak-anak. Dimanapertumbuhan
dan perkembagan fisik sertagerak anak sangat memegang peran pentingagar terbentuk
individu yang berkualitas dikemudian hari(Ganapathy & Monisha, 2020). Partisipasi
olahraga pada usia mudasecara positif memberikan kontribusi padaperkembangan gerak
anak karenaketerlibatan dalam aktivitas fisikmemberikan lebih banyak kesempatan
untukbelajar dan melatih keterampilan motorichalus. Selain membahas tentang faktor
usia,temuan tentang efek perbedaan jenis kelamindalam gerak juga sangat menarik untuk
diteliti karena keterampilan gerak berkaitanlangsung dengan aktifitas fisik yang dalamhal
ini peneliti mengasumsikan anak laki-lakimemiliki tingkat aktifitas fisik lebih tinggi(Piek
et al., 2005).

Anak laki-lakimengungguli anak perempuan dalamketerampilan pengendalian objek.
Sementaraitu, tidak ada perbedaan jenis kelamin padaketerampilan lokomotor anak.
Kejadian yang demikian ini bisa saja terjadi karena disebabkan oleh pendangan tentang
gender ditengah masyarakat kita. Perempuan diidentikan dengan makhluk lemah yang
tidak diberikan kebebassan untuk mengekplorasi lingkungan dan alam karena dianggap
akan membahayakan mereka. Kebanyakan orang tua yang memiliki anak perempuan lebih
senang memberikan anak mereka mainan seperti boneka dan hal-hal yang akan menunjang
peran mereka dimasyarakat nanti(Gonzalez et al., 2016; Volkov & Nagovitsyn, 2018). Hal
ini menyebabkan kebanyakan anak perempuan malah mengalami keterlambatan
perkembangan gerak dasar maupun koordinasi gerak mereka. Idealnya, baik itu laki-laki
atau perempuan seharusnya diberikan kebebasan untuk aktif bergerak sehingga mereka
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dapat menjelajahi lingkunganya dan memberikan pengalaman gerak yang cukup. Karena,
aktif melakukan aktivitass gerak tidak hanya akan membantu dalam perumbuhan dan
perkembangan fisik serta motorik anak, namun juga dapat membantu perkembangan
kognitif dan afektif anak(Robert et al., 2014).

Kemampuan melempar laki-laki dari usia 6 hingga 13 tahun lebih baik dibandingkan
dengan anak perempuan pada usia yang sama. Selain itu, melihat peningkatan jumlah
perbedaan dalam kemampuan melempar, pada tingkat perkembangan tertentu, hanyaanak
laki-laki yang meningkatkan keterampilannya, sedangkan anak perempuan mengalami
stagnasi atau menjadi lebih buruk. Perbedaan kemampuan antara anak laki-laki dan
perempuan juga diperbedaani oleh lingkungannya, karena anak laki-laki lebih banyak
mendapatkan kesempatan bermain di usia dini dari pada anak perempuan(Gromeier et al.,
2017).

Salah satu karakteristik fisik siswa sekolah dasar yang berada dalam tahap
perkembangan adalah kemampuan koordinasi.Kemampuan koordinasi meningkat seiring
bertambahnya usia dan terjadi selama masa siswa-siswa. Untuk alasan ini, waktu terbaik
untuk mengajarkan keterampilan koordinasi adalah pada usia muda, karena pada usia
muda, kemampuan untuk berkoordinasi meningkat dengan cepat(Kornspan,
2014).Kemampuan koordinasi adalah salah satu komponen dasar gerak.Untuk alasan ini,
kemampuan koordinasi adalah tujuan taksonomi Dalam pendidikan jasmani di sekolah
dasar (Sengkey, 2019).

Faktor koordinasi kemampuan sebagai salah satu parameter keterampilan gerak dasar
di usia sekolah dasar, dan merupakan jenis kemampuan yang mendasarinya dalam
mempelajari berbagai keterampilan gerak dasar.Siswa-siswa yang memiliki keterampilan
koordinasi yang baik akan terlihat secra fleksibel, mudah, dan harmonis dalam melakukan
keterampilan gerak dasar(Stowinski et al., 2019).Namun, ada hambatan bahwa usia untuk
Keterampilan koordinasi pembelajaran relatif singkat, yaitu hingga akhir masa anak-anak,
karena setelah pergi melalui masa anak-anak dan mulai belajar koordinasi gerak, siswa-
siswa akan mengalami banyak kendala.Artinya, kemampuan koordinasi gerak harus
diajarkan sedini mungkin, di mana usia dini umumnya dalam pendidikan formal di sekolah
dasar.Untuk itu, perlu mengidentifikasi perbedaan karakteristik kemampuan koordinasi
gerak gerak dasar siswa sekolah dasar berdasarkan umur dan jenis kelamin(Colizzi et al.,
2020).

KESIMPULAN

Meskipun siswa tanpa ada masalah koordinasi motorik namun, ada perbedaan
perkembangan dari tingkat usia dan jenis kelamin.Secara khusus, terdapat perbedaan antara
tingkat usia 7 sampai 9 tahun dengan usia 10 — 12 tahun, baik pada jenis kelamin laki-laki
maupun permempuan. Usia 7 sampai 12 tahuan pada jenis kelamin laki-laki lebih baik
dibandingkan dengan jenis kelamin perempuan. Namun terdapat perbedaan antara jenis
kelamin laki-laki usian 7 sampai 9 tahun dengan usia 10 sampai 12 tahun. Dimana,
perbedaan koordinasi total secara signifikan memprediksi pola koordinasi lebih baik pada
usia 10 sampai 12 tahun.Oleh sebab itu, perlu mengelompokan antara usia dan jenis
kelamin dalam meningkatkan kooordinasi siswa, untuk upaya melihat berbeda dari semua
pola koordinasi sebelum pelatihan.
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